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SUMARRY 

MAYSYURO. Effect of Sulfuric Acid (H2SO4) To Break Dormancy of Soursop 

Seed (Supervised by MERY HASMEDA). 

 

The objective of this research is to know the effect of different sulfuric acid 

(H2SO4) dormancy soursop seeds (Anonna muricata.L). This research was 

conducted at the Laboratory of Seed Science and Technology Sriwijaya 

University, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from 

February to April 2023. The method used in this research was a Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 4 replications. Treatments used 

include control treatment (P0) and treatment with conceration sulfurc acid 

(H2SO4), namely concentrations of 10%, 20%, and 30% with different soaking 

times. The results showed that 20% concentrate soaking 200 ml sulfuric acid for 

30 minutes had higher germination results compared to other treatments, namely 

around 81.34% within 21 days after sowing and 56 days after sowing. 
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RINGKASAN 

MAYSYURO. Pengaruh Konsentrasi Asam Sulfat (H2SO4) Terhadap Pematahan 

Dormansi Benih Sirsak (Anonna muricata.L). (Dibimbing oleh MERY 

HASMEDA). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian larutan asam 

sulfat (H2SO4) yang berbeda terhadap dormansi benih sirsak (Anonna 

muricata.L). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih 

Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir Indralaya 

Sumatera Selatan pada bulan Februari 2023 sampai bulan April 2023 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Terdapat 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi 

Perlakuan kontrol (P0) tanpa penggunaan larutan asam sulfat pada benih sirsak, 

perlakuan dengan asam sulfat (H2SO4) konsentrasi 10%, 20%, dan 30 % dengan 

lama perendaman yang berbeda. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentari 

20% yang direndam dalam 200 ml asam sulfat selama 30 menit memiliki hasil 

perkecambahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya, yaitu 

sekitar 81.34% dalam waktu 21 setelah semai dan 56 hari setelah semai, 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Si$rsak (Anonna muri$cata.L) me$rupakan tanaman yang te$rmasuk ke$dalam 

ke$luarga Anonna yai$tu tanaman buah de$ngan pe$rawakan pohon yang tumbuh di$ 

li$ngkungan tropi$s (Olatunji$, 2014). Me$nurut (Rokhmah, 2016) pe$nye$baran 

tanaman si$rsak be$rasal dari$ Kari$bi$a, Ame$ri$ka Te$ngah dan Ame$ri$ka Se$latan. 

Tanaman si$rsak mampu be$radaptasi$ di$ be$rbagai$ te$mpat se$hi$ngga tanaman si$rsak 

dapat di$budi$dayakan di$ dataran re$ndah maupun di$ dataran ti$nggi$. Tanaman si$rsak 

sudah ada se$jak abad ke$-19 dan mulai$ di$budi$dayakan di$ I$ndone$si$a. Tanaman 

si$rsak me$mi$li$ki$ 8 vari$e$tas. Annona re$ti$culate$, Annona crassi$flora, si$rsak bali$, 

si$rsak mandali$ka, si$rsak me$rah, si$rsak ratu, si$rsak gunung dan si$rsak lokal. 

Be$be$rapa vari$e$tas tanaman si$rsak yang ada, di$ I$ndone$si$a le$bi$h di$ke$nal vari$e$tas 

si$rsak lokal dan vari$e$tas si$rsak ratu. Pe$rbe$daan si$rsak ratu dan si$rsak lokal 

te$rdapat pada buah si$rsak lokal yang me$mpunyai$ ukuran le$bi$h ke$ci$l dan me$mi$li$ki$ 

rasa yang se$di$ki$t masam, se$dangkan si$rsak ratu me$mpunyai$ rasa yang le$bi$h mani$s 

dan me$mpunyai$ ukuran buah yang le$bi$h be$sar. 

Tanaman si$rsak umumnya di$tanam se$bagai$ tanaman kome$rsi$al. Tanaman 

si$rsak me$mi$li$ki$ banyak se$kali$ manfaatnya di$antaranya dagi$ng buah si$rsak yang 

me$mpunyai$ vi$tami$n B dan vi$tami$n C se$hi$ngga banyak masyarakat yang 

me$ngkonsumsi$ buah si$rsak dalam ke$adaan buah se$gar ataupun di$olah me$njadi$ 

mi$numan se$gar lai$nnya. Se$lai$n dagi$ng buah yang di$manfaatkan, ada juga 

be$be$rapa yang dapat di$manfaatkan dari$ tanaman si$rsak di$antaranya bi$ji$ si$rsak, 

daun si$rsak dan batang pohon buah si$rsak. Daun si$rsak di $manfaatkan se$bagai$ 

bahan pe$mbuatan i$nste$kti$si$da alami$ dan juga dapat di$jadi$kan se$bagai$ obat 

(Kome$rsi$lan e$t.al., 2012). dalam jurnal (Bi$ba e$t.al., 2014) me$nyataan batang 

pohon si$rsak dapat di$manfaatkan kayunya se$bagai$ bahan baku dalam produksi$ 

pe$rme$be$lan. me$ski$pun pe$manfaatannya masi$h be$lum maksi$mal (Focho e$t.al., 

2010). ole$h kare$na banyak manfaat yang te$rdapat dalam tanaman si$rsak maka 

tanaman si$rsak me$mpunyai$ pe$luang usaha yang sangat bagus untuk 

di$budi$dayakan. 

I$ndone$si$a tanaman si$rsak dapat tumbuh bai$k di $ dae$rah dataran re$ndah dan  dapat  
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tumbuh di$dataran ti$nggi$ de$ngan ke$ti$nggi$an 1.000 me$te$r dari$ pe$rmukaan laut. 

Tanaman si$rsak di$budi$dayakan de$ngan 2 cara yai$tu ve$ge$tati$f se$pe$rti$ cangkok, 

ste$k batang, ste$k daun, okulasi$ dan sambung pucuk. Se$lai$n di$budi$dayakan se$cara 

ve$ge$tati$f tanaman si$rsak juga dapat di$budi$dayakan de$ngan cara ge$ne$rati$f atau 

de$ngan syste$m pe$rbe$ni$han me$lalui$ be$ni$h, akan te$tapi$ di$dalam pe$mbudi$dayaan 

me$ngalami$ ke$ndala yai$tu dormansi$ se$lama 2- 3 bulan (Ade$kule$nte$, 2014). 

Be$ni$h ortodok adalah be$ni$h yang dapat di$si$mpan dalam jangka waktu yang 

lama, yai$tu mampu be$rtahan dalam waktu kurang le$bi$h 10 tahun dalam suhu 

pe$nyi$mpanan di$bawah 05
o
 C de$ngan kadar ai$r opti$mum pe$nyi $mpanan adalah 5%-

10% (Schmi$dt,2000). Be$ni$h ortodok bi$asanya me$mi$li$ki$ karakte$ri$sti$k be$ni$h yang 

i$mpe$rme$able$ te$rhadap ai$r dan juga gas se$hi$ngga me$ngalami$ dormansi$. 

Dormansi$ adalah ke$adaan suatu di$mana be$ni$h suli$t untuk be$rke$cambah 

se$hi$ngga me$mbutuhkan waktu yang sangat lama untuk dapat be$rke$cambah. 

dormansi$ me$mi$li$ki$ be$be$rapa macam di$antaranya dormansi$ re$kalsi$stran, hal i$ni$ 

di$se$babkan ole$h be$be$rapa faktor di$antaranya, kare$na karakte$ri $sti$k pada kuli$t be$ni$h 

yang ke$ras se$hi$ngga i$mpe$rme$able$ te$rhadap ai$r dan gas, atau juga di$se$babkan 

kare$na e$mbri $o yang be$lum se$mpurna, ole$h se$bab i$tu pe$rlu adanya skari$fi$kasi$ yang 

di$lakukan agar be$ni$h dapat se$ge$ra be$rke$cambah. 

Skari$fi$kasi $ me$rupakan salah satu pe$rlakuan yang be$rtujuan untuk me$matahkan 

dormansi$ be$ni$h dan me$mpe$rce$pat te$rjadi$nya pe$rke$cambahan be$ni$h yang se$ragam 

(Rosdi$ana e$t.al., 2020). Ada be$be$rapa macam prose$s skari$fi$kasi$ yai$tu strati$fi$kasi$ 

me$kani$s dan ki$mi$awi.. 

Skari$fi$kasi $ me$kani$s me$rupakan me$tode$ yang se$suai$ se$bagai$ pe$rlakuan 

pe$matahan dormansi$ pada be$ni$h i$mpe$rme$able$. Te$kni$k yang di$gunakan untuk 

me$rusak jari$ngan te$sta de$ngan cara pe$nggore$san me$nggunakan pi$sau, pe$nusukan 

de$ngan jarum, pe$motongan kuli$t be$ni$h me$nggunakan pe$motong kuku, me$ngki$ki$r 

kuli$t be$ni$h me$nggunakan pi$sau, dan de$ngan pe$ngamplasan me$nggunakan ke$rtas 

amplas. Se$lai $n i$tu, pe$me$cahan dormansi$ fi$si$k dapat di$lakukan de$ngan me$re$ndam 

be$ni$h ke$ dalam ai$r be$rsuhu ti$nggi$ dan lama waktu pe$re$ndaman te$rte$ntu, 

di$se$suai$kan de$ngan ukuran be$ni$h. 

Skari$fi$kasi$ ki$mi$a me$rupakan suatu pe$rlakuan untuk me$matahkan dormansi 
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be$ni$h de$ngan cara pe$mbe$ri$an suatu zat te$rte$ntu se$pe$rti$ HCL, KNO3, asam sulfat 

(H2SO4), atau pe$mbe$ri$an gi$be$re$li$n, si$toki$ni$n, auksi$n. Pe$ne$li$ti$an (Latue$ 

e$t.al.,2019) te$ntang uji$ pe$matahan dormansi$ me$nggunakan asam sulfat 

be$rdasarkan vi$abi$li$tas dan vi$gor be$ni$h pala (Myri$sti$ca fragrans Houtt.) de$ngan 

konse$ntrasi$ 0%, 10%, 20% dan 30% me$nunjukkan bahwa pe$rlakuan asam sulfat 

dapat me$matahkan dormansi$ be$ni$h pala dari$ 60 hari$ me$njadi $ 14 hari$ se$rta dapat 

me$ni$ngkatkan vi$abi$li$tas dan vi$gor be$ni$h pala. (Gune$s e$t.al,. 2013) me$ngatakan 

H2SO4 be$rpe$ngaruh te$rhadap i$mbi$bi$si$, pe$rse$ntase$ pe$rke$cambahan, rata-rata waktu 

pe$rke$cambahan, daya pe$rke$cambahan dan i$nde$ks vi$gor. Pe$rcobaan skari$fi$kasi$ 

fi$si$k me$nggunakan di$dapat hasi$l bahwa pe$rlakuan H2SO4 de$ngan konse$ntrasi$ 95% 

se$lama 30 me$ni$t mampu me$ni$ngkatkan pe$rse$ntase$ pe$rke$cambahan hi$ngga 

88,89%. Hasi $l pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Le $stari$, 2016) me$nunjukkan bahwa 

i$nte$raksi$ H2SO4 mampu me$nghasi$lkan daya ke$cambah pali$ng bai$k te$rhadap 

pe$matahan dormansi$, di$bandi$ngkan de$ngan pe$nggunaan H2SO4 (konse$ntrasi$ 20%) 

me$nghasi$lkan daya ke$cambah se$be$sar 33,33%, de$ngan pre$se$ntase$ pote$nsi$ tumbuh 

se$banyak 49,99% dalam waktu 14 HST. Pe$ne$li$ti$an yang di$lakukan ole$h (Sai$la e$t 

al.,2016) te$ntang lama pe$re$ndaman be$ni$h saga (Ade$nanthe$ra pavoni$na.L) dalam 

asam sulfat 10% di$pe$role$h pe$rlakuan lama pe$re$ndaman se$lama 30 me$ni$t 

me$ndapatkan hasi$l yang le$bi$h ti$nggi$ di$bandi$ngkan pe$rlakuan lai$nnya. 

Me$di$a se$mai$ yang di$pakai$ se$kam padi$ de$ngan tanah. Manfaat arang se$kam 

untuk me$mi$cu pe$rtumbuhan mi$kroorgani$sme$, me$ngatur pH, me$mpe$rtahankan 

ke$le$mbapan, dan me$ne$kan mi$kroba pantoge$n (Shofi$a e$t.al., 2020). 

 

1.1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari$ pe$ne$li$ti$an i$ni$ adalah me$nge$tahui$ pe$ngaruh asam sulfat 

te$rhadap prose$s pe$rke$cambahan be$ni$h si$rsak (Anonna muci$rata.L). 

 

1.2. Hipotesis penelitian 

Pe$rlakuan be$ni$h si$rsak de$ngan pe$re$ndaman H2SO4 dapat me$mbantu 

me$me$cahkan masa dormansi$. 
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